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Zainul Hamid. KORELASI INFESTASI EKTOPARASIT Octolasmis
DENGAN INFESTASI JAMUR PADA KEPITING BAKAU DI DESA
TANJANGAWAN, KECAMATAN UJUNGPANGKAH, KABUPATEN
GRESIK, JAWA TIMUR. Dosen Pembimbing Putri Desi Wulan Sari, S.Pi.,
M.Si. dan Dr. Hj. Gunanti Mahasri Ir., M.Si.

Kepiting bakau (Scylla serrata) memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak
diminati pasar lokal maupun mancanegara. Berdasarkan pertimbangan kontinuitas
produksi, perlu dikembangkan budidaya kepiting bakau secara terkontrol. Salah
satu penyebab rendahnya kelangsungan hidup kepiting bakau yaitu teknik dan
manajemen pemeliharaan kepiting bakau yang masih belum maksimal dan adanya
serangan penyakit. Ektoparasit yang biasa menyerang kepiting bakau di Indonesia
adalah Zoothamnium sp., Epistylis sp., Vorticella sp., Octolasmis sp.. Kepiting
bakau biasanya lebih sering terinfestasi parasit Octolasmis sp.. Infestasi ektoparasit
pada kepiting bakau dapat menyebabkan penurunan ketahanan terhadap patogen
karena adanya luka yang memudahkan infestasi oleh patogen lain yaitu jamur.
Jamur tersebut dapat dengan cepat menular pada kepiting, sehingga penyebarannya
semakin cepat dan berpotensi kerugian yang cukup besar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat infestasi ektoparasit
Octolasmis yang menginfestasi kepiting bakau, mengetahui genus dari jamur yang
menginfestasi kepiting bakau, dan korelasi antara infestasi ektoparasit Octolasmis
dan infestasi jamur pada kepiting bakau. Penelitian ini bersifat survei dengan
analisis korelasi dengan sampel yang diambil yaitu 40 ekor.

Berdasarkan hasil pengamatan korelasi antara infestasi ektoparasit
Octolasmis dan infestasi jamur menunjukkan korelasi positif dengan nilai (r)
sebesar 0,718. Korelasi positif memiliki arti bahwa peningkatan salah satu variabel
akan diikuti oleh kenaikan variabel yang lain. Kenaikan jumlah variabel X
(Octolasmis) diikuti dengan kenaikan jumlah variabel Y (genus jamur). Variabel X
berhenti tidak ada kenaikan lagi pada jumlah 13 dan variabel Y berhenti tidak ada
kenaikan lagi pada jumlah 2. Jumlah genus jamur tidak berubah setelah jumlah
octolasmis > 13 artinya tidak ada kenaikan lagi pada kedua variabel. Kriteria
intensitas infestasi ektoparasit dapat dikelompokkan sesuai dengan jumlahnya,
tidak ada kenaikan lagi pada variabel X (jumlah Octolasmis) setelah mencapai 13
sampai 22 karena jumlah tersebut masih dalam satu kategori intensitas infestasi
ektoparasit yaitu sedang.
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